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ABSTRAK 

 

Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu kabupaten yang terletak di 

wilayah Provinsi Jawa Barat. Kawasan Pasar Parungkuda merupakan pusat 

kegiatan ekonomi masyarakat Kabupaten Sukabumi. Kawasan Pasar Parungkuda 

terletak di Jalan Siliwangi (Parungkuda) Segmen 1 yang merupakan jalan nasional 

yang padat kendaraan. Penyebab kemacetan sering terjadi adalah lalu lalang orang 

di daerah Pasar Parungkuda tersebut, baik konsumen maupun pedagang kaki lima 

banyak yang menyusuri dan menyeberang sembarangan.  Peningkatan arus lalu 

lintas yang terjadi di ruas Jalan Siliwangi (Parungkuda) Segmen 1 harus diimbangi 

dengan perencanaan prasarana transportasi yang memadai, salah satu langkah 

untuk melakukan pengaturan terhadap kelancaran lalu lintas, yaitu dengan adanya 

pengaturan terhadap pejalan kaki.  

Pejalan kaki pada Kawasan Pasar Parungkuda menciptakan konflik sekunder 

karena bersinggungan langsung antara pejalan kaki dengan pengguna jalan 

lainnya (pengendara kendaraan bermotor). Hal ini terjadi karena tidak tersedianya 

fasilitas pejalan kaki sehingga mengakibatkan terhambatnya arus lalu lintas 

kendaraan sehingga memungkinkan terjadinya kecelakaan antara pejalan kaki dan 

pengemudi menjadi tinggi. Penulis akan menganalisis kebutuhan fasilitas pejalan 

kaki di kawasan pasar ini agar mengurangi rawan kecelakaan dari segi prasarana. 

Dengan adanya fasilitas bagi pejalan kaki akan terciptanya kondisi yang 

aman, nyaman, dan terbebas dari gangguan pemakai jalan lainnya seperti 

pengendara kendaraan bermotor, baik itu arus lalu lintas kendaraan maupun ruang 

pindah pejalan kaki. Pengolahan dan analisis data yang dipakai yaitu analisis 

perilaku pejalan kaki, analisis kebutuhan fasilitas pejalan kaki yang berupa lebar 

trotoar dan jenis fasilitas menyeberang dan usulan pemecahan masalahnya. Maka 

usulan bahwa lebar efektif trotoar di Jalan Siliwangi (Parungkuda) Segmen 1 

adalah 2 meter dengan mempertimbangkan penambahan jalur untuk fasilitas dan 

ruang orang disabilitas dan usulan untuk penyeberangan adalah Pelican Crossing 

dengan perhitungan PV2 menunjukan hasil 8,6 x 108. 

 

Kata Kunci: Pejalan Kaki, Fasilitas Pejalan Kaki, Trotoar, Pelican Crossing



ABSTRAK 

 

Sukabumi Regency is one of the districts located in West Java Province. The 

Parungkuda Market area is the center of economic activity for the people of 

Sukabumi Regency. The Parungkuda Market area is located on Jalan Siliwangi 

(Parungkuda) Segment 1 which is a national road that is busy with vehicles. The 

cause of traffic jams that often occur is the movement of people in the Parungkuda 

Market area, both consumers and street vendors who cross and along the 

intersection.  The increase in traffic flow that occurs on Jalan Siliwangi 

(Parungkuda) Segment 1 must be balanced with adequate transportation 

infrastructure planning, one of the steps to regulate the smoothness of traffic, 

namely by regulating pedestrians.  

Pedestrians in the Parungkuda Market area cause secondary conflict 

because they come into direct contact between pedestrians and other road users 

(motor vehicle drivers). This occurs due to the unavailability of pedestrian facilities, 

which results in obstruction of vehicle traffic flow, thereby allowing high levels of 

accidents between pedestrians and drivers. The author will analyze the need for 

pedestrian facilities in this market area in order to reduce the danger of accidents 

from the infrastructure sector. 

By providing facilities for pedestrians, conditions will be created that are 

safe, comfortable and free from interference from other road users such as motor 

vehicle drivers, both for vehicle traffic flow and pedestrian movement space. The 

data processing and analysis used is analysis of pedestrian behavior, analysis of 

width requirements for pedestrian facilities in the form of sidewalks and types of 

facilities along the edges and proposed problem solving. The proposal is that the 

effective width of the sidewalk on Jalan Siliwangi (Parungkuda) Segment 1 is 2 

meters taking into account the addition of lanes for facilities and space for people 

with disabilities and the proposal for the crossing is Pelican Crossing with PV2 

calculations showing a result of 8,6 x 108 
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